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CITY USING NAÏVE BAYES AND FUZZY NAÏVE BAYES 

METHODS 
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ABSTRACT 

 

Climatic factors on rainfall events greatly affect rubber plantations in Prabumulih. 

In the dry season the availability of water will decrease, affecting the growth and 

production of rubber plants. While continuous rain can increase the risk of disease 

to rubber plants. Therefore, an accurate classification of rainfall events in 

Prabumulih City needs to be done. This study aims to classify rainfall events by 

applying the Naïve Bayes and Fuzzy Naïve Bayes methods. Based on the results of 

this study, the Fuzzy Naïve Bayes method produces a better level of classification 

accuracy than the Naïve Bayes method. Classification using the Naïve Bayes 

method produces a classification accuracy level of rain events with an accuracy 

value of 69.86%, precision of 64.62%, recall of 69.06%, f-score of 66.77%, and 

Specificity of 70.49%. While the classification process using the Fuzzy Naïve 

Bayes method resulted in the accuracy of rainfall event classification with an 

accuracy value of 71.37%, precision of 68.20%, recall of 65%, f-score of 66.56%, 

and Specificity of 76.34%. 

 

Keywords : Rain Events, Naïve Bayes, Fuzzy Naïve Bayes 
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ABSTRAK 

 

Faktor iklim pada kejadian hujan sangat berpengaruh terhadap Perkebunan tanaman 

karet di Prabumulih. Pada musim kemarau ketersediaan air akan menurun, 

memengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman karet. Sedangkan hujan yang 

berlangsung secara terus menerus dapat meningkatkan resiko penyakit terhadap 

tanaman karet. Oleh karena itu, klasifikasi kejadian hujan yang akurat di Kota 

Prabumulih perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan pada mengklasifikasi kejadian 

hujan dengan penerapan metode Naïve Bayes dan Fuzzy Naïve Bayes. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, metode Fuzzy Naïve Bayes menghasilkan tingkat ketepatan 

klasifikasi yang lebih baik daripada dengan metode Naïve Bayes. Klasifikasi 

menggunakan metode Naïve Bayes menghasilkan tingkat ketepatan klasifikasi 

kejadian hujan dengan nilai accuracy sebesar 69,86%, precision sebesar 64,62%, 

recall sebesar 69,06%, f-score sebesar 66,77%, dan Specificity 70,49%. Sedangkan 

pada proses klasifikasi menggunakan metode Fuzzy Naïve Bayes menghasilkan 

ketepatan klasifikasi kejadian hujan dengan nilai accuracy sebesar 71,37%, 

precision sebesar 68,20%, recall sebesar 65%, f-score sebesar 66,56%, dan 

Specificity 76,34%. 

 

Kata Kunci: Kejadian hujan, Naïve Bayes, Fuzzy Naïve Bayes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Naïve Bayes dan Fuzzy Naïve Bayes adalah metode klasifikasi pada 

statistical machine learning yang sering digunakan karena menghasilkan akurasi 

yang baik. Naive Bayes merupakan metode klasifikasi yang didasarkan probabilitas 

yang ditentukan menurut teorema bayes. Sedangkan Fuzzy Naïve Bayes adalah 

perluasan dari metode Naïve Bayes yang melibatkan teori himpunan fuzzy pada 

proses klasifikasi. 

Penelitian tentang Naïve Bayes berjudul Classifying Promotion Images 

Using Optical Character Recognition and Naïve Bayes Classifier (Hubert et al., 

2021) yang membahas tentang pembuatan suatu sistem yang mampu mengetahui 

apakah suatu gambar berisi informasi penawaran promosi atau tidak menghasilkan 

akurasi 94,31%, recall 94,33%, presisi 94,11%. Demikian juga yang diperoleh 

(Resti et al., 2021) berjudul Diagnosis of Diabetes Mellitus in Women of 

Reproductive Age using The Prediction Methods of Naïve Bayes, Discriminant 

Analysis, and Logistic Regression menghasilkan akurasi sebesar 95,83%. 

Penggunaan Metode Fuzzy Naïve Bayes dapat dijumpai pada Sistem Pakar 

Deteksi Dini Penyakit Stroke Insani, (2017) yang menghasilkan rata-rata nilai 

akurasi yang optimal sebesar 88%. Penelitian Tütüncü & Kayaalp, (2015) berjudul 

An Aggregated Fuzzy Naïve Bayes Data Classifier menghasilkan nilai akurasi 

sebesar 81,5% menggunakan Fuzzy Naïve Bayes sedangkan Naïve Bayes 

menghasilkan akurasi sebesar 74%. Sehinga dapat disimpulkan bahwa metode 
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Fuzzy Naïve Bayes menghasilkan klasifikasi yang lebih baik dari pada metode 

Naïve Bayes dalam penelitian tersebut. Demikian juga yang diperoleh Resti et al., 

(2023) berjudul Fuzzy Discretization on the Multinomial Naïve Bayes Mathod for 

Modeling Multiclass Classification of Corn Plants Diseases And Pests dimana pada 

klasifikasi penyakit dan hama tanaman jagung, kinerja metode Fuzzy Naïve Bayes 

lebih baik dari pada metode Naïve Bayes dengan akurasi sebesar 98,63%. Metode 

Naïve Bayes dan Fuzzy Naïve Bayes dapat juga digunakan dalam memprediksi 

cuaca terutama kejadian hujan. Hujan menjadi salah satu faktor cuaca terpenting 

karena jumlah hujan yang turun dapat menentukan keadaan sumber daya air pada 

suatu wilayah tertentu termasuk kota Prabumulih. 

Prabumulih merupakan salah satu kota terbesar ketiga di Provinsi Sumatera 

Selatan yang dimana terletak di antara 3°20′09,1" − 3°34′, 7" lintang Selatan dan 

104°07′50,4 - 104°19'41,6" bujur timur secara geografis, dengan luas wilayah 

Kota Prabumulih sebesar 434,46 km2. Sebagian lahan di kota Prabumulih 

dimanfaatkan untuk sektor perkebunan dan pertanian. Sektor perkebunan yang 

paling menonjol di Kota Prabumulih adalah produksi karet sebesar 10.227 ton pada 

tahun 2022 (Nilasari, 2023). Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kota Prabumulih 

karet merupakan tanaman perkebunan yang terluas di Kota Prabumulih pada tahun 

2020 yaitu sebesar 19.131 hektar sehingga karet menjadi komoditas unggulan pada 

perekonomian di wilayah tersebut.  

Secara umum kota Prabumulih memiliki iklim tropis basah seperti iklim di 

wilayah Indonesia lainnya. Iklim tropis basah adalah jenis iklim pada suatu tempat 

yang ditemukan di daerah tropis yang mempunyai kelembaban udara dan suhu yang 
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tinggi sepanjang tahun serta curah hujan yang tinggi. Faktor iklim pada kejadian 

hujan sangat berpengaruh terhadap perkebunan dan pertanian di Prabumulih. Air 

yang turun ke permukaan bumi pada saat kejadian hujan sangat memengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman karet. Musim kemarau akan berdampak pada 

berkurangnya curah hujan yang turun akibatnya ketersediaan air berkurang. Apabila 

ketersediaan air berkurang maka akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman karet. Tanaman karet akan mati karena perubahan irreversible 

akibat defisiensi air (Sinaga et al., 2017). Sedangkan hujan secara terus menerus 

dapat meningkatkan resiko penyakit terhadap tanaman karet yang dapat merugikan 

para petani karet. Oleh karena itu, tanaman karet memerlukan ketersediaan air yang 

cukup dalam pertumbuhan dan perkembangannya sehingga tanaman karet dapat 

mencapai pertumbuhan yang optimal.  

Klasifikasi kejadian hujan atau lazim disebut dengan prediksi kejadian hujan 

yang akurat penting dilakukan di Kota Prabumulih agar dapat menghasilkan 

kemakmuran di sektor pertanian dan mengurangi dampak negatif dari perubahan 

cuaca ekstrim sehingga aktivitas masyarakat di wilayah tersebut tetap berjalan 

lancar (Siregar et al., 2020). Oleh karena itu, dalam penelitianya penulis tertarik 

melakukan proses klasifikasi kejadian hujan pada dataset cuaca kota Prabumulih 

menggunakan Metode Naïve Bayes dan Fuzzy Naïve Bayes. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat ketepatan klasifikasi kejadian hujan dengan metode 

Naïve Bayes? 
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2. Bagaimana tingkat ketepatan klasifikasi kejadian hujan dengan metode 

Fuzzy Naïve Bayes? 

3. Manakah model yang memiliki tingkat ketepatan klasifikasi yang lebih 

baik antara metode Naïve bayes dan Fuzzy Naïve Bayes? 

1.3 Batasan Masalah 

Berikut adalah batasan-batasan masalah dari penelitian ini: 

1. Dalam penelitian ini menggunakan data cuaca Kota Prabumulih, 

Sumatera Selatan pada tahun 2017 sampai 2023. 

2. Data terdiri dari 16 variabel bebas yakni temperatur maksimum, 

temperatur minimum, temperatur, feels like maksimum, feels like 

mininum, feels like, titik embun, arah angin, visibilitas, indeks UV, solar 

energy, kelembaban udara, tutupan awan, solar radiasi, fase bulan dan 1 

variabel terikat yakni variabel keputusan. 

3. Dalam penelitian ini, tingkat ketepatan klasifikasi hanya dibatasi nilai 

Accuracy, Recall, Precision, Fscore, dan Specificity. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini dapat diketahui sebagai berikut: 

1. Mendapatkan tingkat ketepatan klasifikasi kejadian hujan dengan 

metode Naïve Bayes. 

2. Mendapatkan tingkat ketepatan klasifikasi kejadian hujan dengan 

metode Fuzzy Naïve Bayes. 
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3. Mengetahui model yang mempunyai tingkat ketepatan klasifikasi 

kejadian hujan yang lebih baik antara metode Fuzzy Naïve Bayes dan 

metode Naïve Bayes. 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan pengetahuan dan menambah wawasan mengenai 

ilmu statistika dalam prediksi hujan menggunakan metode Fuzzy Naïve 

Bayes dan metode Naïve Bayes. 

2. Hasil penelitian dapat memberikan manfaat bagi Dinas Pertanian Kota 

Prabumulih dan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

(BMKG) karena dapat membatu instansi tersebut dalam mengetahui dan 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian hujan sehingga 

dapat mengurangi dampak yang akan terjadi. 
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